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BAB ||
TINJAUAN UMUM TENTANG PINJAMAN DAN RIBA
A. Pengertian dan Dasar Hukum Pinjaman dan Riba
1. Pengertian Pinjaman dan Riba
a. Pengertian Utang-piutang (Qardh) atau Pinjaman
Secara etimologis, gardh berarti pemotongan. Sda@ang
Utang (gardh) menurut syara’ adalah harta yang riétdre oleh
kreditur (pemberi utang) kepada debitur (pemili&ng), agar debitur
mengembalikan yang serupa dengannya kepada kré&eitika telah
mampd. Qardh juga diartikan utang-piutang atau mengtykan
barang dan dibayar dengan barang pula, dan diagkans®
Utang-piutang (gardh) dapat diartikan memberikasuai
kepada seseorang dengan perjanjian dia akan memyayg sama
dengan yang dipinjamnya. Qardh juga diartikan pgga sesuatu
kepada orang lain dalam bentuk pinjaman yang akzaydr dengan
nilai yang sama, misalnya pinjaman Rp. 1000,00 shatibayar
dengan Rp.1000,00 atau Misalnya mengutangkan lérditer atau
uang Rp.10,00 dan sebagainya yang mana tentunga b&au uang
tersebut menjadi milik orang yang berutang dimagkeklendaknya

dia boleh memanfaatkannya, akan tetapi kelak diajibwa

% Sayyid Sabig, 200%igh Sunnah 4Jakarta: Cempaka Putih Tengah, 2009, him. 115
® Teuku Muhammad Hasbi ash Shieddiegykum-hukum Figh IslapSemarang: Pustaka Rizki
Putra,2001, him. 363
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menggantinya dengan barang serupa dengan pinjamiatga
seharganyé.

Terdapat pengertian lain tentang pinjaman, yaitngpkhan
pemilikan dengan jaminan vyaitu saya mengeluarkang udari
pemilikan saya dan pihak lain menyatakan akan manj&eutuhan
bendanya jika berupa barang dan menjaga nilaikgalerupa nilai.
Hal-hal yang sejenis yakni yang satu dengan yangnya
sama,seperti uang, dan sebagamya.

b. Pengertian Riba

Riba berasal dari bahasa arab “ar-riba? (' ) yang artinya
tambahan. Yang dimaksud disisni adalah tambahaokpblarta.®
Yang tersebut juga dalam al-quran “rabba™Vj yang artinya
bertambah, berkembang, naik atau menidg§edangkan menurut
syara’ artinya akad yang terjadi dalam penukaraartggbarang yang
tertentu, tidak diketahui sama atau tidaknya menaturan syara’
atau terlambat meneriman§a.

Para ulama telah sepakat menyatakan bahwa ribagptardada

dua perkara, yakni pada jual beli dan pada pemuatiaun pinjaman

* SudarsonoSepuluh Aspek Agama Islad@karta: Rineka Cipta, 1994, him. 152

®> Murtadha MutahhariPandangan Islam Tentang Asuransi dan RiBandung: Pustaka Hidayah,
1995, him. 68

® Sayyid Sabigep.cit, him. 103

" Abul A’la al- Maududi,Riba, Jakarta: Gema Insani, 1970, him. 89

8 Mustofa Diibulbigha,Figh Syafi'l teriemahan AttahdzitSurabaya: Bintang Pelajar,1984, him.
292
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atau sebagainya yang berada dalam tanggungan. &abeam
tanggungan terdiri dari dua jenis, yang salah sauelah disepakati
sebagai riba jahiliyyah yang dilarafg.

Pengarang Misbah al Munir sebagaimana dikutip akBa’di
berkata, riba adalah kelebihan dan tambahan mepandapat yang
mashur. Sesuatu menjadi riba jika bertambah. Imawadwi dalam
Tahdzhib al-Asma’ wa al-Lughaebagaimana dikutip oleh as-Sa’di
menjelaskan, riba mengandung arti tambahan, sesoatyadi riba
jika bertambah. Riba dalam pengertian ahli figihbleea-beda tetapi
satu sama lain saling mendekati. Diantara mereka wgang
mengatakan, riba adalah suatu akad untuk mengbarding yang
sudah ditentukan tanpa diketahui suatu yang menpgmalalam
pandangan syara’, baik saat melakukan akad maupmngad
diakhirkan keduanya atau salah satunya. Pendapag \ain
mengatakan, riba adalah penambahan terhadap sesregusudah
ditentukart°

2. Dasar Hukum Pinjaman dan Riba
a. Dasar Hukum Pinjaman
Memberikan pinjaman kepada orang yang butuh terknasu

akhlak yang mulia dan terpuiji, karena berarti menglmelepaskan

° Ibnu RusydTerjemah Bidayatul MujtahidSemarang: S-Syifa1990, him. 9
19 Abdurrahman as-Sa'di, dkkigh Jual-Belj Jakarta: Senayan Publisshing, 2008, him. 151
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kesusahan orang lain. Islam mengajarkan prinsipngpimenolong
dalam kebaikan, yang dalilnya tercermin dalam kgabayat al-
gur'an dan hadits-hadits nabawi. Rasulallah SAV¢&leda:
1)
plusagle ) Lo di¥ uy JE:JB g 53 008 il e
(sl )... 30 G gl &
Barangsiapa yang melepaskan kesusahan seorang
mu’'min dari kesusahan-kesusahan dunia, niscayahAlla

akan melepaskan kesusahannya di hari kiamat..(H.R.
Muslim!*

2) A ale G e Gl 58 0B AR ) Gm e i G2
A o Gl Gt - EL G AL AN L (30 2h s Aaal)
ade s " o3lan Jal W) e ke G535 o 3lan IS (A Callla

“Nabi saw datang di Madinah dan penduduknya sudah
biasa memberi pinjaman berupa buah-buahan dalam
jagka waktu setahun atau dua tahun. Kemudian beliau
bersabda, barangsiapa yang memberi pinjaman berupa
buah-buahan hendaknya ia memberi dalam takaran,
timbangan, dan waku tertentu*?

" Taufik RahmanHadits-hadits HukumBandung: Pustaka Setia, Z)him. 131

12 |bnu Hajar al-AsqalaniTerjemahan Lengkap Bulughul Maradtakarta: Akbar, 209, him. 380-
381
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3)

Go e B alus all s e A (e il O 2 srae () e

o15) 55 ALl (&Y (85 U ' Ll (s oLl

(ke &

Tiada seorang muslim pun yang memberikan pinjaman
satu kali kepada muslim (lainnya), melainkan
(nilainya) seperti dua kali shadagah. (H.R. Ibnu
Hibban dalam shahihnyd}.

Berdasarkan dalil-dalil tersebut dapat di fahamihviza
memberikan pinjaman kepada sesama muslim yang rheaenya
adalah dibolehkan atau dianjurkan sebagai bentudth kaayang
kepada sesamanya.

b. Dasar Hukum Riba

Salah satu topik yang terus menjadi bahan diskwgtfa dari
dahulu hingga masa kini ialah masalah riba. Al @urmemandang
bahwa riba merupakan kezaliman. Kezaliman adalahgarabil

sesuatu tanpa hak, yakni tanpa kebenaran yangteyaeatau tidak

ilegal. Keadilan adalah memeberikan kepada setag yperhak apa

'3 Teuku Muhammad Hasbi ash Shieddietjpleksi Hadits-hadits Hukum, Bemarang: Pustaka
Rizki Putra, 2001, himl22
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yang menjadi haknya dan kezaliman adalah peramphakshak
orang lain. Maka Riba dalam al-qur'an diharamkan.

Larangan keras memakan riba, tegas dan jelas diadtan
dalam al-qur’an dan hadits Nabi saw, dasar hukunyaita:

1) Surat Al-Bagarah: 275

¢0>HE>R40 0N A P oS
o RS E RN o] > RICIERERTS
s HNOXI@D X ANE) ¢S AREO>060
ON. LA Lo I REO->060

€CONDXZIRI¢= 4B
FITNS CITODM0@ D W@a S
NE, w®eO g L QRO M@ e S
B -MANea L ALV N
SN 0X NN RVOARaR PR [OF Sea )
BHAOGEHNB @ I Rurtd
+ S0 O=RNOOeO
=00 e0 P ANT0X TN RIOPAaRE

IR« g BSOS EROWa S
Mo XY <O-SQRINGE CEmeANLLRTT

ORI ¢+ Lo G 00 DN ORNB<==0
SENY T+ e PR3- ORI+ 3o

B X o3 QEFRNO AC€IROX 60
A@EEB Q% OOt N0 K ¢80
QLD B B0 OCwe - PQHORAGOOLL
EX IR @O2>a MK ORI @fﬂc%@&lﬂs

275.Artinya:

orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orangnga
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan

* Murtadha Mutahharipp.cit him. 51
!5 DepartememgamaRl, op.cit, him. 69
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mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual bel
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahul
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.

Surat Ali-Imran: 130

0 EQ LA Lo I 2NN 1060w kR A 1©)
BXUDHOEC v o0 BAURZGLI @7

B S0 GH O wa S

B COXARD O A0 o CHAOCADGROL

A 2 oS B2X10>00 = €0
$DEC RESAD o FLAE+HED v

B &IED
130.Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.

Surat Al-Baqgarah:278-279

0EN LA Lo RN AN 101OIm Kk 388X J©)
B0 % o BXURCOE @7
R XN 25X0V60-060 A P o
BITXN. & L 27 SN EE R
ANE) BN OO PHN B @s

I exvOCN a0 PHE€EsCAD

BUDHERED G Hres  A2Aw ORI
RITQHE IOIORRG T €ie@afeo

DO IRAUECxROO0O * P oS

JE2>EMEe OPhETIIDx QRO

J22Z0 w0 Ol VvOOavave

18 Ibid, him. 69-70
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22 du SMACOREHT D¢ =
&Y I AP >ACORHT>D

278. Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipuipgut
jika kamu orang-orang yang beriman.
279. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-
Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

4)  Surat An-Nisa:161

R L2Fora0dlle

$O+L 0 I (Y Yo S oY, S
€O CeR B r& e
L I 4N N'T-Nm |88 ANV NES<GH O @0
O OCwe S

g P20 @mIWa e N
s 0RO IgROLIOD

ALV & &N & ¢ x PO, AD+[EoE, W
s TPOON WAL 4 OHFXIOOR

7 Q8D P

Artinya:

161. dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal
Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan
karena mereka memakan harta benda orang dengan
jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk gran
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yandipe

5) Surat Ar-Rum: 39

7 Ibid, him. 150
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ITOHE [FeEsr@ixi®A Lo 4260
B OQ€EGORON W o HEB 0
Lo OCwe s CHIOOAGEO MW
* Lo HNOGYR BHXLEHIOED o[X]eo
TTOHE HeEsr@+si® S 6860 B
>NOECOCHOD =0g0X <A
RE@ o % Oreifsee * Fo S 404K 60
460> AN D EACON W I REi>LO

18 {E{,%ﬂ}

39. Artinya:

dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar
Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu

tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat

demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan

(pahalanya).

6) Hadits nabi antara lain :
G e s o p s (G (Fra e Lo desa (p (e Waa
Ja JBQSEM\JMMUJ&\JL u.cz\sr)l‘a‘;a\
Ary sas JaDUAKHG ) da Gy allg alle s il 5

Rasul Saw bersabda: dirham riba yang dimakan laki-
laki dan tahu bahwa itu riba, maka dosanya lebihi da
tiga puluh enam orang berzina.(H.R.Ahmat).

' |bid, him. 647
19 Terjemahamailul Authar, Surabaya: PT Bina limu, 1987, hifi24
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i e o 1 0505 Gal 106 (5 it i 2 i s e
£ 2h 10 L A AS5a5 LN S
Dari Jabir bin Abdillah. Dia menceritakan, bahwa
Rasul Saw mengutuk orang yang memakan riba dan
yang menyuruh, memaknnya, penulisnya, dan kedua
saksinya®
B. Jenis-Jenis Pinjaman dan Riba
1. Jenis-Jenis Pinjaman
Para ulama mengatakan bahwa pinjaman itu ada dummma
pinjaman konsumtif dan pinjaman produktif. Pinjamamsumtif adalah
peminjam mengambilnya untuk memenuhi kebutuhan pmga,
sedangkan pinjaman produktif adalah pinjaman yaagbil seseorang
tidak untuk digunakan untuk memenuhi kebutuhan gniga, melainkan
untuk modal usaha, ia menanamkan dan mengembangkaisini
terdapat paksaan agar uang yang digunakan tidakgaelkebutuhan
hidupnya, melainkan harus digunakan senagai maoaalndemperbesar
keuntungan atau karena ia tidak memiliki modal kntoenjalankan
usahany&!

Penulis akan menitik beratkan pada pinjaman prafdurt karena

pembahasan yang penulis bahas berupa pinjaman kpifodari pihak

20 Ahmad Ali, Bulughul Maram jus 3Bandung: Dahlan, 1980, him91-492
I Murtadha Mutahhariop.cit, him. 45
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PNPM MP untuk masyarakat sebagai modal usaha dgdraussaha yang
menghasilkan lainnya.
2. Jenis-Jenis Riba
Riba terbagi menjadi dua macam:
a) Riba Nasi'ah
Berasal dari katas¢)) dengan dibaca panjang mengandung
arti penangguhaff. Bentuk riba ini menurut para ahli tafsir meraja le
di zaman jahiliyah, berupa kelebihan pembayarang ydimestikan
kepada orang yang berhutang sebagai imbalan daripaggang
waktu yang diberikaf® Riba Nasi'ah adalah adanya kelebihan
pembayaran atas barang yang dibayarkan secarampertatau
penambahan barang utang terhadap dua barang yang-ssma
ditakar atau sama-sama ditimbang apabila keduaya gnisny&?
Riba Nasi'ah juga diartikan tambahan sebagai inmbala
pengunduran batas waliu.
Yang sudah masyhur adalah riba terbagi menjadi dua.
Sebagian ulama’ menambah lagi dengan riba gardiy gadalamnya
disyaratkan adanya kemanfaatan (keuntungan). Rérahg pada

hakikatnya sama dengan riba nasyi'ah, karena ditgam adanya

22 Abdurrahman as-Sa'di, dkkp.cit him. 161

% Hamzah Ya'qubKode EtikDagangMenurut IslamBandung: C.V. Diponegoro, 1984, him. 176
24 Abdurrahman as-Sa’di, dkkp.cit, him. 151

% Abul A'la al- Maududi,op.cit him. 105
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keuntungan yang diambil oleh pemberi utang. Seolah- dia
mengutangkan suatu barang untuk dikembalikan deradenya
tambahan yang dapat menguntungkan dia. Sedangkenmauyang
berpendapat bahwa riba gardhi adalah bagian yasgnidiri karena
merupakan akad yang mandiri dan mempunyai hukumkdeetapan
yang sudah tertenfd.

Riba qgardhi maksudnya adalah seorang meminjam &jum

barang atau uang kepada orang lain, kemudian igendpalikannya

dengan tambahdr.

b) Riba Fadhl
Riba Fadhl adalah penambahan jumlah suatu barang ya
disyaratkan dalam suatu akad yang sesuai dengarukein syara®
Riba fadhl artinya tambahan atau kelebihan daartukenukar
barang sejenis, syari’at telah menjelaskan keharayzgadalam enam
barang, yaitu: emas, perak, gandum putih, gandumhm&urma dan
garam. Para ulama’ setelah sepakat mengenai keaan@mambahan

barang-barang tersebut jika jenisnya s&ma.

%6 Abdurrahman as-Sa’di, dklop.cit him. 173
2" Murtadha Mutahharipp.cit, him. 43

8 Abdurrahman as-Sa’di, dkkp.cit, him. 151
? Ibid, him. 169
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C. Pinjaman Yang Termasuk Riba Dan Bukan Riba Dalam | slam
1. Pinjaman Yang Bukan Termasuk Riba Dalam Islam

Dalam kegiatan perdagangan, jual beli dan kegig@amenuhan
ekonomi lainnya, adakalanya tidak dilakukan pemtmyasecara tunai
ataupun peminjaman uang untuk memenuhi kebutuharBgenutang
karena darurat untuk menutupi suatu hajat yang esakdtentulah dapat
dimaklumi, tetapi apabila sifat dan sikap suka berhg atau meminjam
ini dibiasakan, maka buruklah akibatnya. Demikiagaj petunjuk agama
yang menghendaki agar setiap muslim bekerja kerdskumenutup
kebutuhan hidupnya, dan jangan terbiasa menutuptliedn dengan
jalan berhutang”

Memberikan pinjaman kepada orang yang membutuhdamaisuk
akhlag yang mulia dan terpuji, karena berarti mengl melepaskan
kesusahan orang lain. Islam mengajarkan prinsgntpmenolong dalam
kebaikar®!

Menurut sebagian besar ulama pinjaman yang diperkan
adalah pinjaman yang mengandung unsur kasih sasgsana manusia.
Disebutkan bahwa sifat dasar pinjaman tidak samgate pengambilan
keuntungan, melainkan keduanya saling bertolak kbalg walaupun

terdapat keuntungan dalam pinjaman. Akhirnya, sesgohendaknya

%0 Hamzah Ya'qubop.cit him. 211-212
%1 Hamzah Ya'qubop.cit him. 214
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menjaga hartanya, dengan anggapan ketika ia memyzatava dirinya
tidak mampu menjaganya, maka apabila terdapat &eans kerusakan
itu menjadi tanggung jawab peminjam. Karen itu tsdasar pinjamn
adalah tanpa bunga.

2. Pinjaman Yang Termasuk Riba Dalam Islam

Salah satu diantara bentuk pertolongan melepasésmsikhan dan
kesulitan ialah memberikan pinjaman kepada sesamalirm yang
terdesak karena kebutuhan hidup sehari-hari ateen&asuatu keadaan
darurat yang terdesak karena kebutuhan hidup seaariatau karena
suatu keadaan darurat yang bersifat insidentillaRian yang diberikan
tersebut mampu memberi sedikit kemudahan bagi raeyakg sedang
kesusahan, terutama bagi warga miskin yang sangahboiuhkan
bantuan dari sesama manusia.

Namun adakalnya pinjaman tersebut dimanfaatkan gsmba
manusia yang hanya mencari untung semata. Pinjayaag tidak
diperbolehakan dalam islam yaitu apabila tujuam plamberian pinjaman
hanya untuk mengambil keuntungan semata tanpa amehbl yang
dilakukan itu benar atau tidak, atau tanpa meldlattersebut itu
memberatkan bagi yang berhutang atau tidak. Beberafama
mengatakan bahwa pinjaman yang demikian itu dihkkaandan dilaknat

oleh Allah karena hanya mengandung unsur keuntusgamata tanpa

%2 Murtadha Mutahharip.cit, him. 71
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mengindahkan orang lain. Pinjaman seperti inilahgydilarang keras

dalam islant®

% Munawir Sjadzaliljtihad KemanusiaanJakarta: Paramadina, 1997, hirs.



